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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian asam humat dan pupuk 
fosfor (SP-36) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Benih TPH Tohudan, Colomadu, Karanganyar pada bulan 
Oktober–Desember 2025 menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis asam humat (0; 0,12; dan 0,24 g/tanaman) dan dosis 
pupuk fosfor SP-36 (0; 9; 18; dan 27 g/tanaman), yang dikombinasikan menjadi 12 
perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Data 
dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan analisis regresi 
polinomial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asam humat tidak berpengaruh 
nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Pemberian 
pupuk fosfor berpengaruh nyata terhadap panjang polong, sedangkan interaksi antara asam 
humat dan pupuk fosfor berpengaruh sangat nyata terhadap waktu muncul bunga, namun 
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. Secara numerik, dosis asam humat 0,12 
g/tanaman dan pupuk fosfor 9 g/tanaman memberikan respons pertumbuhan dan hasil yang 
lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
asam humat yang dikombinasikan dengan pupuk fosfor pada dosis yang tepat berpotensi 
meningkatkan efisiensi pemupukan dan mendukung pertumbuhan serta hasil tanaman 
kacang hijau. 

Kata kunci: Asam Humat, Hasil, Kacang Hijau, Pertumbuhan, Pupuk Fosfor SP-36. 
 

1. PENDAHULUAN 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) adalah salah satu komoditas pangan penting di 

Indonesia karena memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional. 
Tanaman ini berfungsi sebagai sumber protein nabati yang cukup tinggi, bahan baku 
berbagai produk pangan dan industri, serta memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan bagi 
petani (Wicaksana et al., 2025). Permintaan terhadap kacang hijau terus meningkat seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri pengolahan pangan. 
Namun demikian, ketersediaan kacang hijau dalam negeri masih belum mampu memenuhi 
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kebutuhan konsumsi nasional. Kondisi ini menandakan bahwa upaya peningkatan 
produktivitas kacang hijau sangat penting untuk mengurangi ketergantungan pada impor 
dan memperkuat kemandirian pangan nasional (Syahfrizal, 2024).  

Meskipun permintaan terus meningkat, budidaya kacang hijau di Indonesia masih 
menghadapi berbagai permasalahan. Produktivitas nasional masih tergolong rendah 
meskipun menunjukkan tren peningkatan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 
penelitian Prasasti, (2024), produktivitas kacang hijau pada tahun 2019 tercatat sebesar 1,18 
ton per hektare, kemudian meningkat menjadi 1,36 ton per hektare pada tahun 2023. Di 
daerah sentra produksi seperti Kabupaten Gresik, Jawa Timur, produktivitas bahkan 
mencapai 1,73 ton per hektare pada tahun 2022. Akan tetapi, capaian tersebut belum mampu 
memenuhi kebutuhan nasional sekitar 350.000 ton per tahun, sehingga Indonesia masih 
harus melakukan impor kacang hijau. Selain produktivitas yang rendah, petani juga 
dihadapkan pada kendala lain seperti serangan hama, kondisi lahan yang kurang subur, serta 
tingginya ketergantungan pada pupuk kimia yang justru dapat menurunkan kualitas 
lingkungan. 

Upaya peningkatan produktivitas kacang hijau perlu diarahkan pada penerapan 
teknologi budidaya yang lebih tepat, khususnya dalam aspek pemupukan. Salah satu inovasi 
yang dapat dikembangkan adalah pemanfaatan asam humat sebagai bahan pembenah tanah 
alami yang dipadukan dengan pupuk fosfor (P). Asam humat berperan penting dalam 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga kesuburan tanah dapat 
meningkat. Penerapan strategi pemupukan berbasis bahan alami ini tidak hanya berpotensi 
mendorong peningkatan produktivitas kacang hijau, tetapi juga sejalan dengan konsep 
pertanian berkelanjutan karena lebih ramah lingkungan dibanding penggunaan pupuk kimia 
semata (Kusuma & Sulistyono, E, 2023). Asam humat memiliki kemampuan memperbaiki 
kualitas tanah karena berasal dari hasil dekomposisi bahan organik seperti humus atau 
lignin. Kandungan senyawa organik kompleks di dalamnya meningkatkan kapasitas tukar 
kation (KTK) sehingga unsur hara lebih mudah tersimpan dan tersedia bagi tanaman. Selain 
itu, asam humat juga mendorong aktivitas mikroorganisme tanah, seperti bakteri pelarut 
fosfat dan mikoriza, yang berperan dalam dekomposisi bahan organik serta penyediaan unsur 
hara. Tanah yang menjadi lebih gembur dan aeratif mendukung perkembangan akar kacang 
hijau, sehingga penyerapan nutrisi berlangsung lebih efisien. Kondisi ini berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman kacang hijau (Harta, Y. et 
al, 2024). 

Selain asam humat, pupuk fosfor juga sangat penting dalam meningkatkan 
produktivitas kacang hijau. Pada tanah masam yang banyak dijumpai di lahan pertanian 
Indonesia, fosfor cenderung terikat dengan ion logam sehingga tidak tersedia secara optimal 
bagi tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor pada dosis yang 
sesuai dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, dan bobot biji 
kacang hijau (Suryo et al., 2025). Efisiensi pupuk fosfor dapat ditingkatkan melalui 
kombinasi dengan asam humat, karena asam humat berfungsi melepaskan fosfor yang 
terikat di tanah sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman (Lubis, 2021). 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Benih TPH Tohudan, yang beralamat di Dukuh 
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Kepoh RT 03/06, Desa Tohudan, Kec. Colomadu, Kabupaten Karanganyar mulai pada bulan 
November 2025 sampai dengan Januari 2026. Jenis tanah regosol ketinggian 105 mdpl. 
Bahan penelitian ini meliputi benih kacang hijau varietas kutilang, asam humat, pupuk 
fosfor SP-36, dan mulsa plastik. Penelitian ini menggunakan berbagai peralatan, antara lain: 
Cangkul, mulsa, ember, sprayer, penggaris/meteran, timbangan digital, alat tulis, kamera, 
selang/gembor, kertas label. Penanaman dilakukan pada petak dengan ukuran 100 x 120 cm 
dengan jarak antar tanaman 40 × 25 cm, masing-masing berisi 12 tanaman (total 432 
tanaman). Asam Humat diaplikasikan pada 7 hari sebelum tanam sebagai pupuk dasar dan 
21 hst, sedangkan Pupuk fosfat SP-36 diaplikasikan pada 7 hari sebelum tanam sebagai 
pupuk dasar dan 28 hst dengan cara dikocor saat pengaplikasiannya pada saat pagi hari. 

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Dosis Asam Humat (H) yang 
terdiri atas tiga taraf, yaitu H0 = 0 g/tanaman, H1 = 0,12 g/tanaman, dan H2 = 0,12 
g/tanaman. Faktor kedua adalah dosis pupuk fosfor SP-36 (P) dengan tiga taraf, yaitu P0 = 
0 g/tanaman, P1 =9 g/tanaman, dan P2 = 18 g/tanaman. Kombinasi tersebut menghasilkan 
12 kombinasi, masing-masing diulang sebanyak 3 kali dari total ulangan yaitu 36 petak 
percobaan. Data dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam pada taraf nyata 5% 
dan 1% kemudian dilanjutkan dengan analisis perlakuanmenggunakan regresi polinomial. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Muncul Bunga 
Tabel 1. Hasil analisis regresi polimonial muncul bunga pada Dosis asam humat 

dan Dosis Pupuk SP-36 

Keterangan: H (Dosis asam humat g/tanaman), P (Dosis pupuk fosfor SP-36 
g/tanaman) Y (Hasil), Ŷ (Prediksi hasil) 

H 
(Asam Humat 

g/tanaman) 

P 
(Pupuk fosfor g/tanaman) 

Y 
(Hasil, cm) 

Ŷ 
(Prediksi, cm) 

0 0 31,5 34,58 
0 9 35,5 34,58 
0 18 35 34,58 
0 27 36 34,58 

0,12 0 34,5 34,58 
0,12 9 33 34,60 
0,12 18 36 34,71 
0,12 27 36,5 35,01 
0,24 0 33,5 34,58 
0,24 9 37 34,64 
0,24 18 32,5 35,09 
0,24 27 37 36,28 
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa dosis asam humat secara kuadratik (H 

Qd) dan pupuk fosfor secara kubik (P Cb) berpengaruh sangat nyata terhadap waktu 
muncul bunga tanaman kacang hijau. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 
10,80 yang lebih besar dari F tabel 1% sebesar 7,82. Berdasarkan hasil analisis regresi 
polinomial diperoleh persamaan Y = 34,5819 + 0,0015 H²P³. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa respons waktu muncul bunga terhadap asam humat membentuk 
pola kuadratik, sedangkan pupuk fosfor membentuk pola kubik. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa waktu muncul bunga berkisar antara 31,5–37 HST, sedangkan 
hasil prediksi berkisar antara 34,58–36,28 HST. Tanaman tanpa pemberian asam 
humat dan pupuk fosfor menunjukkan waktu muncul bunga paling cepat, yaitu 31 
HST. Sementara itu, pemberian asam humat 0,24 g/tanaman dengan pupuk fosfor 9 
g/tanaman dan 27 g/tanaman menghasilkan waktu muncul bunga paling lambat, yaitu 
37 HST. Hal ini diduga karena pemberian asam humat dapat membantu 
meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman sehingga pertumbuhan 
vegetatif seperti daun dan batang menjadi lebih baik dan tanaman membutuhkan 
waktu lebih lama untuk memasuki fase generatif. 

Fosfor sendiri berperan dalam proses pembelahan sel, metabolisme energi, dan 
pembentukan bunga. Pemberian pupuk fosfor pada dosis yang berbeda memberikan 
respons yang berbeda pula terhadap waktu muncul bunga karena kebutuhan hara 
tanaman tidak selalu meningkat seiring dengan bertambahnya dosis pupuk. Kondisi 
tersebut terlihat dari pola regresi yang terbentuk, yaitu kuadratik pada asam humat 
dan kubik pada pupuk fosfor. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ghani et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa pemberian asam humat dapat memengaruhi pertumbuhan 
vegetatif dan proses pembungaan tanaman, serta pada dosis tertentu dapat 
menyebabkan bunga pertama muncul lebih lambat dibandingkan perlakuan kontrol 
(Rianto Subair et al., 2025). 

b. Panjang Polong 
Tabel 2. Hasil analisis regresi polimonial Panjang Polong pada Dosis asam 

humat dan Dosis pupuk SP-36 
H 

(Asam Humat g/tanaman) 
P 

(Pupuk fosfor 
g/tanaman) 

Y 
(Hasil, cm) 

Ŷ 
(Prediksi, cm) 

0 0 9,7 10,21 
0 9 10,5 10,03 
0 18 10 9,86 
0 27 9,6 9,69 

0,12 0 9,3 10,21 
0,12 9 11,2 10,03 
0,12 18 9,5 9,86 
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0,12 27 8,8 9,69 
0,24 0 10,9 10,21 
0,24 9 9,5 10,03 
0,24 18 10,9 9,86 
0,24 27 9 9,69 

Keterangan: H (Dosis asam humat g/tanaman), P (Dosis pupuk fosfor SP-36 
g/tanaman) Y (Hasil), Ŷ (Prediksi hasil) 

 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk SP-36 secara linear 

berpengaruh nyata terhadap panjang polong tanaman kacang hijau. Nilai F hitung 
yang diperoleh sebesar 4,42 lebih besar dari F tabel 5% yaitu 4,26, tetapi lebih kecil 
dari F tabel 1% yaitu 7,82. Hasil uji regresi polinomial menghasilkan persamaan Y 
= 10,2056 – 0,0191 P. Nilai koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dosis pupuk SP-36 yang diberikan, panjang polong cenderung 
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil pengamatan, panjang polong berkisar 
antara 8,8–11,2 cm. Penurunan panjang polong pada dosis SP-36 yang lebih tinggi 
diduga karena kebutuhan fosfor tanaman sudah tercukupi, sehingga penambahan 
dosis pupuk tidak lagi meningkatkan pertumbuhan polong. Pemberian fosfor yang 
terlalu tinggi juga dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara sehingga 
penyerapan beberapa unsur mikro yang dibutuhkan tanaman menjadi kurang 
optimal. Priyanto (2020) menyatakan bahwa peningkatan dosis SP-36 pada taraf 
tertentu dapat menurunkan panjang polong karena tanaman telah mencapai  
 
kebutuhan fosfor yang sesuai untuk pertumbuhannya. Sementara itu, pemberian 
asam humat belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang polong. Asam 
humat lebih banyak berperan dalam memperbaiki kondisi tanah dan membantu 
ketersediaan unsur hara, sehingga pengaruhnya terhadap panjang polong tidak selalu 
terlihat secara langsung. Panjang polong juga dipengaruhi oleh kemampuan tanaman 
dalam menghasilkan dan menyalurkan fotosintat selama pembentukan polong. 
Dengan demikian, peningkatan dosis SP-36 tidak selalu diikuti dengan peningkatan 
panjang polong karena pertumbuhan tanaman tetap membutuhkan keseimbangan 
unsur hara lainnya (Putra et al., 2025). 

 
4. KESIMPULAN 

a. Pemberian asam humat secara umum tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh 
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau, namun secara numerik 
menunjukkan kecenderungan meningkatkan beberapa parameter vegetatif maupun 
generatif. Dosis 0,12 g/tanaman merupakan taraf yang paling konsisten memberikan 
respon terbaik. 
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b. Pemberian pupuk fosfor SP-36 memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 
panjang polong, dengan dosis optimum pada 9 g/tanaman. Pada beberapa parameter 
yaitu jumlah polong, panjang polong, berat kering, berat kering 100 biji, brangkasan 
kering, brangkasan basah, dan kanopi, peningkatan dosis fosfor cenderung tidak 
meningkatkan hasil bahkan menurunkan respon tanaman. 

c. Interaksi antara asam humat dan pupuk SP-36 berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter munculnya bunga, namun tidak berpengaruh nyata terhadap hasil total 
tanaman. Hal ini menunjukkan kombinasi kedua perlakuan lebih berperan dalam 
mengatur fase pertumbuhan dibandingkan langsung meningkatkan produksi. 

d. Perlakuan terbaik secara hasil aktual pada kombinasi H= 0,12 g/tanaman dan P= 9 
g/tanaman, 
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